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ABSTRAK

Perubahan iklim akibat peningkatan emisi gas rumah kaca telah menimbulkan
dampak serius, khususnya kenaikan permukaan laut yang mengancam negara-
negara kepulauan kecil yang sedang berkembang (Small Island Developing
States/SIDS) di kawasan Pasifik. Meskipun kontribusinya terhadap emisi global
sangat rendah, negara-negara tersebut menanggung dampak yang tidak
proporsional. Salah satu konsekuensi utama dari kondisi tersebut adalah munculnya
pengungsi iklim (climate refugees) yang hingga kini belum memperoleh
perlindungan hukum yang memadai dalam hukum internasional. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implikasi Prinsip Common but Differentiated
Responsibilities (CBDR) oleh negara-negara maju dalam memberikan penanganan
terhadap pengungsi akibat perubahan iklim, dengan fokus pada Negara
Berkembang Kepulauan Pasifik (Pacific Island Developing Countries/PIDCs)
seperti Tuvalu dan Kiribati. Melalui pendekatan yuridis normatif, penelitian ini
menunjukkan bahwa Prinsip CBDR menegaskan tanggung jawab bersama seluruh
negara dengan pembedaan berdasarkan kontribusi historis dan kapasitas masing-
masing. Implementasi prinsip ini penting sebagai dasar etis dan normatif bagi
negara-negara maju untuk berperan lebih besar dalam upaya perlindungan
pengungsi iklim serta mendorong terwujudnya keadilan iklim di tingkat global.

Kata kunci: perubahan iklim, Prinsip Common but Differentiated Responsibilities,
pengungsi iklim, Kiribati, Tuvalu
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ABSTRACT

Climate change caused by increased greenhouse gas emissions has caused serious
impacts, particularly sea level rise, which threatens Small Island Developing States
(SIDS) in the Pacific region. Although their contribution to global emissions is very
low, these countries bear a disproportionate impact. One of the major
consequences of this condition is the emergence of climate refugees, who have yet
to receive adequate legal protection under international law. This study aims to
analyze the implications of the Common but Differentiated Responsibilities (CBDR)
Principle by developed countries in providing protection to refugees due to climate
change, with a focus on Pacific Island Developing Countries (PIDCs) such as
Tuvalu and Kiribati. Through a normative juridical approach, this study shows that
the CBDR Principle affirms the shared responsibility of all countries with
differentiation based on their historical contributions and capacities. The
implementation of this principle is important as an ethical and normative basis for
developed countries to play a greater role in protecting climate refugees and
promoting climate justice at the global level.

Keywords: climate change, Common but Differentiated Responsibilities Principle,
climate refugees, Kiribati, Tuvalu
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